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ABSTRAK 

Gema Lineker. 2026. “Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap 

Kemampuan Passing Pemain SSB Talagoray U-18” Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Masalah dalam penelitian ini sering terjadinya kegagalan dalam 

melakukan passing dalam permaian atau pertandingan. Berdasarkan fenomena 

yang sering muncul dilapangan menyangkut dengan program latihan yang selama 

ini diterapkan masih bersifat monoton dan tidak terstruktur. Sehingga kondisi 

tersebut menyebabkan pemain kurang terbiasa menghadapi situasi melakukan 

passing yang baik, yang diduga berdampak pada rendahnya kesiapan mental 

pemain saat menghadapi situasi pertandingan yang sesungguhnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh latihan small sided games terhadap 

kemampuan passing pemain SSB Talagory U-18. 

Jenis penelitian ini adalah ekperime semu (pre-experimental design), 

dengan desain one grub pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pemain SSB Talagoray U-18 yang berjumlah 19 orang. Teknik pemgambilan 

sampel adalah total sampling di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. Istrumen penelitian menggunakan tes Short Pass. Teknis analisis data 

mengunakan pengujian prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas serta uji-t. 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikat dari perlakuan 

latihan small sided games terhadap kemampuan passing dengan skor rata-rata 

pretest sebesar 97,47 dan skor rata-rata posttest sebesar 111,42. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji-t diperoleh hasil Thitung > Ttabel yaitu 6,128 > 2,101. Dengan 

demikian, sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan, bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima kebenarannya dengan peryataan terdapat pengaruh yang signifikan dari 

perlakuan latihan small sided games terhadap kemampuan passing pemain SSB 

Talagoray U-18. 

Kata kunci: Latihan Small Sided Games; Kemampua Passing; SSB U-18 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Olahraga tidak dapat di pisahkan dari lingkungan 

manusia,karena lingkungan manusia terdiri dari 2 aspek yang tidak dapat di 

pisahkan yaitu aspek jasmani dan rohani. Olahraga dapat berupa kegiatan 

fisik (jasmani) yang di lakukan dengan tujuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kebugaran serta dapat menamkan nilai-nilai luhur dan moral 

dan sportivitas pada diri manusia. Menurut Ridwan,(2020), Olahraga 

hakikatnya merupkan kegiatan fisik yang didalamnya mengandung sifat 

permainan dan perjuangan melawan diri sendiri atau orang lain,maupun 

dengan unsur-unsur alam .Menurut Ferianto et al., (2020). olahraga adalah 

suatu proses sistematik dalam bentuk kegiatan yang dapat mendorong 

perkembangan potensi jasmani dan rohani 

Olahraga merpakan kegiatan yang dapat dinikmati oleh orang-orang 

dari berbagai lapisan masyrakat tanpa memandang usia, agama yang 

berfunggi sebagai sarana rekreasi Taufik R (2026). Olahraga sangat 

berkembang dalam kurun waktu yang lama dikarenakan  ada nya kemajuan 

yang berkembang dalam bidang olahraga.Olahraga merupakan segala 

aktivitas yang dapat mengembangkan potensi jasmania seseorang Santika, 

(2015).Dalam Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

keolahragaan di indonesia di sampaikan bahwasa keolahragaan bertujuan 
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untuk memelihara, meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani, prestasi, 

kecerdasan, kualitas manusia, menanam niilai moral, membina kesatuan dan 

persatuan dan mengangkat martabat bangsa. Oleh karena itu dapat di 

simpulkan bahwa salah satu tujuan dari olahraga adalah meningkatkan pretasi 

di setiap cabang olahraga mencangkup semua olahraga. 

Olahraga pretasi adalah olahraga yang membimbing dan 

megembangkan atlet secara terencana,hierarkis dan berkelanjutan,dengan 

tujuan pecapaia prestasi di bawah dukungan ilmu pengetajuan dan teknologi 

Kurniawan et al., (2022). Dalam pencapaian prestasi dalam olahraga di 

pengaruhi beberapa faktor di antaranya faktor internal dan faktor 

exsternal.Faktor internal berupa teknik, taktik, mental, dan fisik. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu pengaruh timbul dari atlet itu sendiri seperti pergaulan, 

gizi, psikologi, orang atau keluarga, pelatih, sarana dan prasarana serta 

program latihan yang di teriman.Menurut Mulyana, N. (2018) “Olahraga 

prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan 

secara, berjenjang dan berkelanjutan melalui latihan dan komposisi untuk 

mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan”. 

Olahraga prestasi ini juga dapat dilihat lihat dari berbagai macam 

olahraga seperti bulutangkis, atletik, bola basket dan lainnya, tanpa terkecuali 

olaraga sepak bola yang saat ini mulai berkembang. Peningkatan dalam suatu 

bidang Olahraga tidak terlepas dari perkembangan Ilmu. Pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. Pembinaan yang terstruktur dan sistematis juga 
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sangat berkontribusi untuk tercapainya prestasi atlit,penelitian-penelitian yang 

menunjang dan bertujuan sebagai output dari kekurangan dan teori dalam 

olahraga. Olahraga prestasi merupakan olahraga yang di bina dengan tujuan 

berprestasi di olahraga tersebut. Hal terebut sejalan dengan Undang-Undang 

RI Nomor 3 tahun 2005 mengenai pembinaan olahraga “pembinaan dan 

pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan 

olahraga, pemantauan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestsi”. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga di mulai dari tahap dasar 

yaitu pengenalan olahraga, dilanjutkan oleh pemantauan bakat, setelh bibit di 

dapatkan kemudian dilakukan pemanduann latihan serta pengembangan bakat 

.pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya 

meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat,pemupukan 

watak disiplin dan sportifitas serta pengembangan prestasi olahraga yang 

dapat membangkitkan kebangaan nasional.Lepas dari hal tersebut yang tidak 

kalah pentinnya bawa olahraga merupakan aspek kehiupan sehari-hari 

sehingga menjadi sesuatu yang di butuhkan di kalangan masyarakat,baik 

kaum tua maupun muda.Tujua akhir dari hal ini adalah peningkaan prestasi 

olahraga yang digeluti.Terhadap berbagai jenis olahraga yang dibina dan 

salah satunya adalah olahraga sepak bola yang menjadi salah satu olahraga 

yang memiliki banyak pemina di negara ini. 

Menurut Shabi et al, (2021) Sepak bola merupakan permainan yang di 

minti semua kalangan, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, sepak 

sebgai kegiatan manusia pada umumnya dan menekankan fisik tetapi juga 
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berguna untuk pembentukan karakter seperti kejujuran, sportivitas, sikap 

tanggung jawab dan keberanian mengambil keputusan.Olahraga sepak bola 

merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di dunia dan memiliki 

banyak peminat, termasuk di dalamnya adalah remaja yang masih 

besekolah.Kegiatan ekstrakulkuler sepakbola merupaka salah satu kegiatan 

yang memiliki banyak anggota. Sepak bola merupkan olahraga bola besar 

yang memeiliki aksi menyerang, bertahan, dan transisis dalam kepelatihan 

sering disebut tree main moment dan tujuan bermain sepak bola yaitu 

memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan memperthankan 

gawang dari kebobolah Pra Adha et al (2020).Olahraga ini dimainkan oleh 2 

tim yang masing-masing beranggota 11 orang untuk memainknnya di 

perlukan pengguasaan teknik dasar menggiring bola,menghentikan 

bola,mengoper bola,menyundul bola,menghentikan bola,menendang bola. 

Sepak bola merupakan olahraga yang banyak di minati oleh bebagai 

lapisan masyarakat ndonesia yang mulai di minati oleh anak-anak hingga 

orang dewasa, baik sebagai pelaku maupun sebagai penikmat sepak bola dan 

perkembangan teknologi dari jaman ke jaman membuat olahraga sepak bola 

menjadi sangat di minati diindonesia Aulia, (2025). Permainan sepak bola 

berkembang dan masuk ke indonesi pada tahun 1914 dimana pada saat iu 

masih dalam masa penjajahan hindia belanda. Awalnya sepak bola hanya 

dimainkan oleh orang-orang belanda di lingkunganya kemudian seiring 

berjalanya waktu sepak bola mulai di mainnkan oleh siswa-siswa asal 

indonesia di kota-kota besar.selanjutnya,olahraga inipun semakin menyebar 
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dengan cepat sehingga menyebar ke daerah di Nusantara.Tidak lama 

kemudian, terbentuk lah PSSI pada 19 April 1931 di Yogyakarta yang 

menjadi awal sejarah sepak bola di Indonesia. 

Di provinsi Sumatera Barat perkembangan sepakbola sudah 

mengalami kemajuan yang berarti. Ini di tandai dengan munculnya klup-klup 

sepakbola yang berkiprah di kompetisi liga indonesia, baik liga 1 maupun liga 

4 nasional. Perkembangan sepakbola di Proinsi Sumatera Barat juga dapat di 

lihat dari banyak didirikanya Sekolah Sepak Bola (SSB) dan pusat pelatihan 

sepakbola dengan tujuan untuk menampung minat dan bakat anak anak mulai 

dini sampai usia dewasa dengan harapan melalui hal ini mereka  dapat 

berprestasi. 

Kabupaten Agama merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Barat yang saat ini juga sedang giat dalam membangun dan 

mengembangkan sentra olahraga sepakbola. Hal ini dibuktikan dengan 

dibangunkan beberapa fasilitas sarana dan prasarana olahraga sepakbola di 

pusat permerintahan maupun di daerah sekitar Kabupaten Agam yang sudah 

mulai mengedepankan kualitas sarana dan prasarana penunjang olahraga 

sepakbola yang baik.Selain itu Kabupaten Agam juga sudah mulai berdiri 

sekolah-sekolah sepakbola maupun klub-klub sepakbola dengan harapan 

dapat berprestasi tinggi. 

SSB Talagoray merupakan salah satu sekolah sepakbola di kecamatan 

Sungai Pua, Kecamatan Agam, perkembangan sepakbola SSB Talagoray  dari 
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awal berdiri klub terebut hingga sekarang. SSB Talagray ini telah mengikuti 

beberapa turanamen sepakbola mulai dari tingkat kecamatan, kabupaten 

hingga daerah. SSB Talagoray memiliki atlet yang bervariasi mulai dari 

kelahiran 2007 hingga kelahiran 2015, hampir dari beberapa turnamen yang 

diikuti pemain SSB Talagoray mulai dari U-12 hingga U-18. Para pemain 

memiliki prestasi yang cukup baik sejak awal berdiri SSB Talagoray ini. 

Namun 2 tahun belakangan ini prestasi pemain U-18 mengalami penurunan, 

ini dilihat dari beberapa pertandingan yang diikuti oleh pemain U-18  yang 

tidak mendapatkan kemenangan. Hal ini dapat didasari oleh beberapa faktor 

baik internal maupun eksternal. 

Sepakbola saat ini menuntut pemain untuk menguasai bola lebih baik 

untuk menciptakan peluang dalam hal mencetak gol yang banyak. Teknik 

dasar sepak bola terdiri dari berbagai macam keterampilan seperti mengoper 

bola (passing), menggiring bola (dribling), menembak bola (shooting), 

menyundul bola (heading)  Irfan,M., (2020). Dari semua teknik dasar yang 

ada dalam sepakbola, teknik mengoper bola (passing) memiliki peran penting  

dalam permainan sepak bola sesuai denga tujuan permainan sepakbola. 

Passing dalam permainan sepak bola merukan kemampuan 

memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lain dengan tujuan menjaga 

penguasaan bola dan membangu kerja sama tim Kismono et al, 

(2021).Keterampilan passing dalam permainan sepakbola termasuk yang 

cukup sulit untuk di kembangkan. Sehingga pelaksanaan passing yang baik 

dan sesuai target perlu di lakukan sebuah metode latihan yang baik, tepat, 
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intensif serta didukung kondisi fisik yang baik. Tanpa.passing yang baik, 

permainan tidak akan bejalan efektif, karena taktik permainan sulit 

diterapkan, aliran bola terhambat,dan peluang untuk mencetak gol berkurang. 

Oleh karena itu passing yang akurat bukan hanya penting dalam penguasaan 

bola tetapi juga dalam membangun kerjasama tim Putra (2026) Adanya cara 

latihan yang dapat di gunakan dalam meningkatkan kemampuan passing 

salah satunya Small Sided Games. 

Small Sided Games adalah bentuk latihan yang dilakukan dalam 

bentuk bermain yang mengadopsi permainan sebenarnya sehingga pemain 

bisa menguasai keterampilan teknik, taktik, dan fisik secara bersamaan Putra 

et al., (2022). Small sided games merupakan bentuk pembelajaran yang 

dilakukan dalam bentuk permainan sebenarnnya sehingga diharapkan pemain 

bisa mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan passing para pemain. 

Program latihan dilakukan dengan tujuan  untuk dapat meraih prestasi 

dalam olahraga sepak bola tersebut yang memiliki bebera faktor pendukung 

yaitu fakor fisik, teknik, taktik, serata mental yang saling berkaitan satu sama 

lain dalam rangka untuk memperoleh pretasi, keempat komponen ini tidak 

dapat dipisahakan 

Kondisi fisik merupakan persyaratan yang harus dimiliki oleh 

seseorang pemain sepakbola untuk dapat berprestasi olahraga yang optimal 

dan menjadi dasar dalam pengembangan teknik, taktik, maupun strategi 
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dalam permainan sepakbola. Kondisi fisik merupakan komponon biomotor 

bagi olahragawan yang meliputi aspek kekuatan, ketahanan, kecepatan, 

koordinasi dan fleksibilitas Ihsan Qalbi Arridho, (2021). Dalam olahraga 

sepakbola sangat diperlukan penguasaan teknik yang baik oleh para atletnya, 

karena tanpa adanya penguasaan teknik yang baik seseorang atlet tidak dapat 

mencapai prestasinya. Dalam permainan sepakbola diperlukan berbagai 

macam keterampilan dasar seperti belari, mengiring bola, mengoper dan 

menembak bola (Soniawan et al,2018). 

Dalam permainan sepakbola taktik merupakan cara atau strategi 

dalam pertandingan sepakbola yang digunakan sebagai mencapai tujuan 

permainan sepakbola yaitu mencetak gol dan memenangkan pertandingan 

Pramdhan et al,(2020). Dalam pertandingan kemampuan fisik tanpa di 

dukung oleh pembelajaran taktik yang tepat tidak akan dapat berjalan 

optimal.Taktik dan strategi sekilas nampak sama hanya berbeda dalam hal 

waktu penerapanya. Strategi di terapkan pada sebelum pertandingan 

sedangkan taktik dilakukan pada saat pertandingan (Friskawati et al., 2022). 

Dalam meningkatkan pretasi atlet, mental yang berupa pikiran juga 

sangat diperlukan karena atlet hanya mengkuti apa yang di perintah 

pelatih,namun juga mereka memiliki pikiran posiif yang mengandalkan 

perilaku olahraga mereka.Persiapan mental yang tepat harus diberikan kepada 

atlet.Kesehatan mental dalam sebuah pertandingan sepak bola berperan 

penting dalam hal membantu atlet untuk atlet dalam hal ketenangan,fokus 



9 
 

 
 

dalam pertandingan ,mengendalikan emosi diri dari pengaruh internal dan 

eksternal dalam lapangan pertandingan(Ginting et al., 2024). 

Latihan small sided games adalah suatu bentuk latihan sepak bola 

yang menggunakan lapangan yang kecil dari ukuran sebenarnya dan juga 

jumlah pemain yang lebih  sediki dan untuk membatasi area lapangan 

menggunakan cones Arisdianto et al., (2014). Metode latihan ini dapat 

digunakan untuk melatih kemahiran semua teknik sepak bola salah satu nya 

adalah teknik passing. 

Program latihan menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh 

seseorang pelatih dalam hal membimbing atlet. Tanpa adanya program 

latihan yang terstruktur pelatih cenderung hanyak mengandalkan ingatan saat 

berda di lapangan,sehingga materi yang diberikan bisa menjadi tidak terarah. 

Hal ini dikarenakan bentuk latihan menjadi kurng menarik dan kurang 

bervariasi hanya itu-itu saja yang dapat membuat para pemain menjadi bosan 

dan kemampuan dan skil pemain tidak meningkat.Dengan adanya variasi 

dalam latihan ,atlet akan tetap termotivasi, lebih fokus dan dapat 

mengembangkan keterampilan secara lebih optimal.  

Di dalam latihan permainan sepakbola di perlukan juga motivasi agar 

dapat membentuk rasa perya diri untuk tampil secara konsisten sehingga 

dapat meraih prestasi terbaiak. Motivasi berpretasi merupakan dorongan 

internal yang tertanam dalam diri seorang untuk melakukan suatu usaha 

secara bersunguh-sunguh yang berguna mencapai hasil terbaiak,sehingga 
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melalui prestasi yang di kejar sebelumnya atau melewati prestasi yang di raih 

orang lain Haqiyah, (2018). Oleh karena itu, atlet perlu terus mendapatkan 

dorongan agar tetap semangat, mempertahankan tekad, dan memiliki 

keinginan kuat untk mencapai peforma terbaik dalam permaian sepak bola. 

Motivasi permainan di SSB Taagoray menjadi sebuah permasalahan 

yang cukup penting untuk dipertimbangkan. Beberapa atlet mengalami 

penurunan semangat dalam berlatih dan pertandingan yang di sebabka oleh 

beberapa faktor seperti kurangnya dukungan ekternal terutama dari orang tua 

pemain,selain ittu kurangnya pengalaman bertanding dari para pemain SSB 

Talagoray juga menjadikan motivasi bertandig mereka menjadi menurun. 

Selain motivasi hal lain yang bepengaruh terhadap peforma pemain yaitu 

keterbatasan dari sarana dan prasarana, yaitu berupa lapangan yang kurang 

memadai untuk latihan dan uji coba pertandingan, perlengkapan latihan yang 

kurang beragam,dan pelatih yang belum memiliki lisensi. 

Berdasarkan hasil wawancara berasama para pelath SSB Talagoray 

yang di lakukan penelitian dalam proses latihan dan pertandingan,masi 

banyak kekurangan dan kelemahan dalam melakukan teknik passing. Beberpa 

faktor yaitu: sarana prasarana,mental,kondisi fisik dan kelincahan serta 

kurangnya program latihan yang meningkatkan kemampuan passing. Akibat 

dari kurangnya bentuk latihan passing terbukti dari hasil saat melakukan 

observasi peneliti mengamati latihan internal games dan uji coba SSB 

Talagoray di lapangan Nagari Batagak dan Lapangan Koto Gadang. Pada saat 

itu peneliti melihat terdapat kesalahan pemain SSB Talagoray saat melakukan 
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pasising seperti kesalahan akurassi passing yang tidak terarah,passing yang 

sering di potong pemain lawan di karenakan bobot passing yang tidak pas 

yang menyebabkan tim SSB Talagoray mengalami kekalahan saat melakukan 

uji coba di lapangan Koto Gadang. Banyak faktor yang menyebabkan pemain 

tersebut gagal saat melakukan passing yang benar, bisa disebabkan perkenaan 

kaki dengan bola tidak pas, lapangan tidak memadai dan kurangnya bentuk 

latihan passing pada saat latihan . 

Untuk itu diperlukan suatu bentuk latihan yang diadakan oleh 

penelitian mengenai latihan Small Sided Games terhadap teknik Passing. 

Dengan hal tersebut akan di lakukan penelitian tentang : Pengaruh Latihan 

Small Sided Games Terhadap Kemampuan Passing Menggunakan Kaki 

Bagian Dalam Pemain SSB Talagoray. 

B. Identitas Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan passing pemain SSB Talagoray belum maksimal ketepatanya. 

2. Rendahnya prestasi pada pemain SSB Talagoray yang di sebabkan oleh 

latihan Passing yang belum maksimal. 

3. Kurangnya metode latihan yang bervariasi dalam melakukan latihan 

passing pada pemain SSB Talagoray. 

4. Minimnya pengalaman pelatih dalam memahami pentingnya latihan Small 

Sided Games dalam meningkatkan kemampuan Passing pemain SSB 

Talagoray. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakan dan identifikasi masalah yang dikemukakan 

di atas, peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini berfokus pada 

Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap Kemampuan Passing Pemain 

SSB Talagoray. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu apakah 

adakah pengaruh Latihan Small Sided Games terhadap kemampuan Passing  

Sepakbola SSB Talagoray. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneltian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Latihan Small Sided Games terhadap kemampuan 

Passing pemain sepakbola SSB Talagoray. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak, 

terutama dalam memahami pengaruh latihan Small Sided Games terhadap 

kemampuan Passing pemain sepak bola, adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pemain 

Penelitian ini dapat menjadi ilmu tambahan bagi pemain dalam 

meningkatkan teknik dasar terutama teknik Passing 
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2. Bagi Pelatih 

Penelitian ini dapat menjadi penunjang dalam penyusunan program latihan 

Small Sided Games terhadap peningkatan kemampuan Passing para 

pemain. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberi pengalaman bagi peneliti dalam memahami 

pengaruh latihan Small Sided Games terhadap kemampuan Passing 

pemain sepak bola. Selain itu,penelitian ini juga menjadi syarat akademik 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh latihan small sided games terhadap kemampuan passing 

pemain SSB Talagoray U-18 dengan skor rata-rata 97,47 pada pretest dan 

skor rata-rata 111,42 pada posttest. Hal ini terbukti secara signifikat, dima 

setelah dilakukan uji “T” diperoleh hasi Thitung 6,182 > Ttabel 2,101. 

Dengan demikian, sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan, bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima kebenarannya dengan pernyataan 

terapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan latihan small sided games 

terhadap kemampuan passing pemain U-18 SSB Talagoray. 

B. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulisan dapat 

memberikan saran, diantaranya:  

1. Teoritis 

a. Bagi pemain SSB Talagoray, bisa menjadi bahan bacaan bagi 

mereka untuk memperkaya kesan berfikir mereka terhadap sepak 

bola khususnya kemampuan passing. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acua untuk bisa 

mengembangkan penelitian dengan variabel lain yang menyangkut 

masalah kemampuan passing. 

c. Praktik  

a. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan untuk 

mendapatkan gelar (S1) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi pemain, harus bisa membayangkan situasi-situasi dalam 

kemampuan passing itu sendiri, sehingga mereka siap untuk 

menghadapi situasi tersebut yang didukung dengan kemampuan 

teknis. 
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